
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan bab-bab sebelunya dapat di simpulkan sebagai berikut: 

pada observasi awal pembelajaran yang di hadapi siswa tidak terlalu membangkitkan motivasi 

siswa dalam menghadapi pembelajaran. Di karenakan guru hanya memakai metode belajar 

dengan menggunakan metode ceramah, maka dari itu rasa kebosanan siswa itu sangat besar 

ketika menghadapi pembelajaran.  Pada pertemuan pertama pada siklus I, peneliti merubah 

pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajran scrambel dan melihat hasilnya siswa 

lebih semangat lagi mengikuti pembelajaran. Dengan menggunakan model scrambel siswa tidak 

ngmbang lagi dalam belajar, di karenakan apa yang mereka pelajari sudah bisa mereka lihat dan 

di dengar. 

Pada siklus 1 pertemuan pertama terjadi p motivasi belajar siswa yaitu rata-rata 18 Orang atau 59 

%  dan pada siklus I pertemuan pertama sehingga penelitian di lanjutkan pada siklus 1 pertemuan 

kedua 

Pada siklus terjadi peningkatan motivasi belajar siswa yaitu dari rata-rata  24 Orang atau 81.1% 

dengan demikian hasil yang di peroleh telah sesuai dengan indikaor keberhasilan.  

5.2 Saran 

Dengan melihat kesimpulan di atas, seharusnya guru lebih baiknya menggunakan model 

Scrambel dalam memberikan pembelajaran PPKn.  Agar siswa tidak ngambang dalam belajar, 

dengan peran pembelajaran ini pula guru di sarankan sebagai fasilitator dan membimbing siswa 

dengan optimal sejak pembukaan pembelajaran sampai menutup pembelajaran, sehingga kualitas 

belajar bisa mencapi ketuntasan pembelajaran. 



 Bagi sekolah disarankan agar menggunakan hasil penelitian ini sebagai masukan sebagai 

kepala sekolah terutama dalam memberikan supervise terhadap kinerja guru dalam kelas melalui 

arahan dan bimbingan penggunaan metode pembelajaran . 
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